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ABSTRAK

Indonesia merupakan daerah gempa. Karena itu diperlukan desain bangunan
dengan struktur yang tahan gempa. Dalam mendesain bangunan struktur beton
bertulang yang tahan gempa, diperlukan peraturan-peraturan yaitu “Tata cara
perencanaan ketahanan gempa untuk bangunan gedung SNI 03-1726-2002” dan
“Tata cara perencanaan struktur beton untuk bangunan gedung SNI 03-2847-

2002”.

Di dalam Tugas Akhir ini, akan dibahas analisis dan desain tahan gempa
untuk daerah dengan resiko gempa yang tinggi, sehingga harus menggunakan
Sistem Rangka Pemikul Momen Menengah. Bentuk kolom yang digunakan
yaitu lingkaran dengan diameter 1500 mm, untuk balok induk persegi 450/700
mm, untuk balok anak ukuran 350/600 mm, dan pelat ukuran 120 mm. Respon
spektum yang dipakai sesuai wilayah 4 tanah keras yaitu C, = 0.24, C, = 0.3.
Program ETABS menghasilkan tulangan lentur dan geser balok dan kolom.

Tulangan lentur yang digunakan untuk balok induk dan balok anak adalah
diameter 22, sedangkan untuk kolom digunakan diameter 25 mm. Untuk tulangan
geser balok diperoleh D10-200 mm, sedangkan tulangan geser kolom diperoleh
D10-120 mm.
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ABSTRACT

Indonesia is an earthquake risk country. Therefore, building structures
should comply the earthquake code, that is “Tata Cara Perencanaan Ketahanan
Gempa Untuk Bangunan Gedung SNI 03-1726-2002” and “Tata Cara
Perencanaan Struktur Beton Untuk Bangunan Gedung SNI 03-2847-2002”. In the
code, there are 3 types of framing systems to be chosen in analyzing the structure.

The framing system chosen depends on the earthquake risk level.

In this paper, the building was located at high earthquake risk zone, so that
Medium Moment Resisting Frame System was applied. The column section is
circle shape of 1500 mm diameter, the main girder is 450/700 mm, the secondary
beam is 350/600 mm, and the slab thickness is 120 mm. The earthquake coefisien
of the response spectra for earthquake zone #4 on hard soil is C, = 0.24, C, = 0.3.
Flexural reinforcements and stirrups for the beams and columns were obtain from

the output of ETABS.

D22 reinforcement is applied for the beams flexural reinforcement, while
D25 is for the columns. The stirrups are D10-200 mm and D10-120 mm for the

beams and columns respectively.
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